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I. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 

Nama Huruf Latin Keterangan 
Arab      

      

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ
      

 - Bā' B ة
      

 - Tā' T ت
      

 Śā' Ś s (dengan titik di atas) ث
      

 - Jim J ج
      

 Hā' ḥa’ h ( dengan titik di bawah) ح
      

 - Khā' Kh خ
      

 - Dal D د
      

 Źal Ź z ( dengan titik di atas) ذ
      

 - Rā' R ر
      

 - Zai Z ز
      

 - Sīn S س
      

 - Syīn Sy ش
      

 Şād Ş s (dengan titik di bawah) ص
      
     

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض
    

 Tā' Ţ t (dengan titik di bawah) ط
    

 Zā' ẓ z (dengan titik di bawah) ظ
    

 Ayn ‘ koma terbalik ke atas' ع
    

 - Gayn G غ
    

 - Fā' F ف
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   -   Qāf   Q  ق    
               

   -   Kāf   K  ك    
               

   -   Lām   L  ل    
               

   -   Mīm   M  و    
               

   -   Nūn   N  ن    
               

   -   Waw   W  و    
               

   -   Hā'   H  ي    
               

  Hamzah   ’   Apostrof  ء    
               

   -   Yā   Y  ي    
              

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:    
            

  Ditulis muta‟addidah د      ة د     
             

  Ditulis „iddah ة د         
           

III. Tā' marbūtah di akhir kata.       

a.  Bila dimatikan, ditulis h:       
             

      
ةمك

   Ditulis  Hikmah  ح
            

سج      ي  ة   Ditulis  Jizyah   
               

 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila Ta‟ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h  

لولاا ةمارك  ’Ditulis karāmah al-auliyā ء اي
 
 

c. Bila Ta‟ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t   

لا ةاك ز ف  Ditulis zākat al-fitr ي رط
   

 

IV. Vokal Pendek 

 

----------- Fathah ditulis A 
    

----------- Kasrah ditulis -I 
    

----------- Dammah ditulis U 
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V. Vokal Panjang 

 

 1. Faţḥah + alif ditulis Ā 
     

بج   هه ةي  ditulis Jāhiliyyah 
     

 2. Faţḥah + ya’ mati ditulis Ā 
     

نت   س ي  Ditulis Tansā 
     

 3. Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 
     

ك   ير  Ditulis Karim م
     

 4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 
     

ف   ر  ditulis Furūd ضى
     

VI.Vokal Rangkap   

    
 1. Faţḥah + ya’ mati Ditulis Ai 
     

يب   كى ى  Ditulis Bainakum 
     

 2. Faţḥah + wawu mati Ditulis Au 
     

ق   ى  Ditulis Qaul ل
     

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

     
ا   تىا  Ditulis a'antum ى
     

دعب    Ditulis u'iddat ت
     

هئه   كص  تر ى  Ditulis la'in syakartum 
     

 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lām   

 a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah   
      

ىب   برق  Ditulis al-Qur'ān  و
      

ىب   ق ي ب س   Ditulis al-Qiyās  

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

ىب   س م ءب  Ditulis as-samā' 
     

ىب   ش سم  Ditulis asy-syams 
     

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian  

 Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

     

ىذ   ىب ى ضىرف  Ditulis zawi al-furūd 
     

ىب مهب   س   Ditulis ahl al-sunnah ةى
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ABSTRAK 

 

Tulisan dalam skripsi ini mengenai praktik salah satu puasa yang 

dilakukan oleh masyarakat Jawa terdahulu, yang hingga saat ini masih dilakukan 

bahkan dijadikan sebagai tirakat atau  riyadhah oleh para santri di beberapa 

pondok pesantren. Istilah Puasa dipinjam dan dimaknai bukan seperti puasa dalam 

agama Islam yang diwajibkan,  tetapi menjadi kesatuan dengan istilah Ngrowod, 

sehingga mempunyai arti menahan atau menghindari untuk mengkonsumsi segala 

sesuatu yang berasal dari beras. Puasa Ngrowod ini hanya bersifat sebuah anjuran 

disuatu  lingkup tertentu, khususnya di lingkungan beberapa pondok pesantren, 

salah satunya di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam  Tegalrejo Magelang. 

Sebelum mengamalkan puasa ngrowod,  para santri  terlebih dahulu harus 

meminta izin atau dalam  istilah pesantren dinamakan ijazah kepada guru atau  

kyai yang nantinya para santri akan mendapat wirid dan beberapa amalan yang 

harus dilakukan selama mengamalkan puasa ngrowod.  

Dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa masalah yang perlu diteliti 

yakni bagaimana transmisi  hadis mengenai puasa ngrowod dan apa makna yang 

terkandung dalam puasa ngrowod. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren 

Asrama Perguruan Islam Tegalrejo Magelang yang hampir seluruh santrinya 

pernah  melakukan puasa ngrowod.  Selain Puasa Ngrowod, pesantren yang 

didirikan oleh KH. Chudlori ini mempunyai banyak jenis tirakat atau riyadhah 

yang diamalkan oleh para santri di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam 

Tegalrejo ini.  

Termasuk dalam penelitian kualitatif, penulis memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan melakukan observasi secara langsung di lapangan dengan 

melalui wawancara dan dokumentasi, maupun observasi tidak langsung seperti 

dari sumber pustaka yang terkait dengan penelitian. Praktik puasa ngrowod bisa 

dikatakan sebagai tradisi yang dilakukan oleh santri maupun kyai di Pondok 

Asrama Perguruan Islam Tegalrejo. Amalan yang diambil dari pengaplikasian  

hadis tentang akhlakul karimah yang kemudian dikaitkan dengan riyadhah 

mengekang hawa nafsu  ini  dibawa dan diajarkan oleh KH. Chudlori sejak awal 

berdirinya Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam Tegalrejo ini. Dalam 

sejarahnya, kemungkinan beliau  mendapat ajaran puasa ngrowod dari Hadlratus 

Syaikh  Hasyim Asy’ari.  Hal ini sesuai dengan urutan  sanad atau  mata rantai 

guru- guru beliau, KH. Chudlori. Dari proses penelitian menggunakan pendekatan 

fenomenologi dan hanya mengambil  3 santri pelaku puasa ngrowod yang menjadi 

subjek utama, hasil yang dicapai diantaranya adalah pengalaman santri ketika 

mengamalkan puasa ngrowod,  sehingga penulis bisa menemukan fenomena, 

tujuan, makna, serta alasan santri  yang mengamalkan  puasa ngrowod di Pondok 

Pesantren Asrama Perguruan Islam Tegalrejo.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi umat Islam Nabi Muhammad Saw adalah sosok yang 

dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari mereka (perbuatan, 

perkataan, maupun penetapan Nabi sebagai pedoman kedua setelah al- 

Qur‟an). Pada masanya Nabi Muhammad Saw. senantiasa memberikan 

pengarahan kepada umatnya tentang kebenaran ataupun norma-norma 

yang terkandung dalam al-Qur‟an. Sabda Nabi tidak lepas dari situasi dan 

kondisi yang melingkupi masyarakat pada waktu itu, sehingga sangat kecil 

kemungkinan jika Nabi bersabda tanpa adanya problem atau masalah yang 

mendasar. Jadi hal ini memiliki keterkaitan dengan problem sosio-historis 

dan cultural pada waktu itu.
1
  

Living Hadis merupakan resepsi suatu komunitas muslim tertentu 

yang didasarkan dari sebuah hadis. Hal ini baik dalam bentuk personal 

maupun terjadi dalam kehidupan komunitas masyarakat. Living Hadis 

merupakan akulturasi maupun asimilasi antara doktrin ajaran Islam dan 

beberapa budaya lokal. Proses tersebut kemudian menghasilkan sebuah

                                                           
1
 Wildan Rijal Amin, “ Living Hadis dalam Fenomena Tradisi Kupatan di Desa 

Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, hlm. 1. 
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tradisi yang dikenal dengan living tradition atau jika yang khusus 

didasarkan pada hadis disebut dengan living hadis.
2
 

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting karena 

didalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang masa Rasulullah 

saw. tradisi-tradisi yang hidup masa kenabian mengacu kepada pribadi 

Rasulullah saw. sebagai utusan Allah swt. Didalamnya syarat akan 

berbagai ajaran Islam karenanya keberlanjutannya terus berkembang 

sampai sekarang seiring dengan kebutuhan manusia.
3
 

Dalam tatanan kehidupan, figur Nabi menjadi tokoh sentral dan 

diikuti oleh umat Islam pada umumnya dan sesudahnya, sampai akhir 

zaman, sehingga dari sinilah muncul berbagai persoalan terkait dengan 

kebutuhan dan perkembangan masyarakat yang semakin kompleks dan 

diiringi dengan adanya rasa keinginan yang kuat untuk mengaplikasikan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad Saw dalam konteks ruang dan waktu yang berbeda. 

Sehingga dengan adanya upaya aplikasi hadis dalam konteks sosial, 

budaya, politik, ekonomi dan hukum yang berbeda inilah dapat dikatakan 

hadis yang hidup dalam masyarakat, yang mana istilah lazimnya adalah 

living hadis. 
4
 

                                                           
2
 Dona Kahfi, MA. Iballa. “Tradisi Mandi Balimau di Masyarakat Kuntu: Living               

Hadis sebagai Bukti Sejarah”, Jurnal Living Hadis, Vol. 1 Nomor 2, Oktober 2016, hlm. 

1.  
3
 M. Al Fatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari teks ke konteks, 

(Yogyakarta: Kalimedia. 2016), hlm. 173. 
4
 M. Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 

(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 106. 
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Adanya pergeseran pandangan tentang tradisi Nabi Muhammad 

saw yang berujung pada adanya pembakuan dan menjadikan hadis sebagai 

suatu yang mempersempit cakupan sunnah, menyebabkan kajian living 

hadis menarik untuk dikaji secara serius dan mendalam. Kenyataan yang 

berkembang dimasyarakat mengisyaratkan adanya berbagai bentuk dan 

macam interaksi umat Islam dengan ajaran Islam kedua setelah al- Qur‟an 

tersebut. Penyebabnya tidak lain adalah adanya perubahan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang diaksesnya. Selain itu, pengetahuan yang 

berkembang melalui pendidikan dan peran para juru dai dalam memahami 

dan menyebarkan ajaran Islam.
5
 

Salah satu fenomena living hadis lain yaitu puasa. Puasa 

merupakan salah satu ibadah umat Islam yang memiliki arti menahan diri 

dari segala sesuatu yang membatalkan puasa, yang berupa memperurutkan 

syahwat, perut dan farji (kemaluan) sejak terbitnya fajar sampai terbenam 

matahari dengan niat khusus.
6
 Dalam ajaran Islam,  puasa terdiri dua 

macam yaitu puasa wajib dan sunnah. Adapun hadis yang menerangkan 

kewajiban berpuasa salah satunya hadis yang diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim yang menerangkan tentang rukun islam:  

َالله َََِ ضَ ابَرَ ط َالخَ َيَ زَتَ وَ عَ يَذَاللهَتَ ثَ يَعَ وَ حَ ذَالزَ ثَ َِعَ ت َأ ََيَ عَ 

َالله ََِصَ ث َالن ََتَ عَ وَ :َطَ َالَ اَق َوَ ي َنَ عَ  ََلَ ٌَ ق َلَّنَّ َطَ ًَ َوَ َْ ل َعَ َلََّ لَ  َع  م  لَ  ط  َالْ    ِ :َت ن 

                                                           
5
 Suryadi & M. Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Hadis, (Yogyakarta: TH 

Press, 2012), hlm. 175. 
6
 Sri Suhandjati Sukri, Ensiklopedia Islam dan Perempuan, (Bandung: Nuansa, 

2009), hlm. 310. 
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َ  ً ج َ،َ لَ  َالصَّ َإ ق ام   ً َ، َاللهَ  ل   ٌ ط  ذًاَر  وَّ ح  َه  َأ ىَّ  ً َاللهَ  إ لََّ َإ لوَ  َلَ  ج َأ ى  ي اد  ضٍَ:َش  و  خ 

ّ ت اءَ  َ.رًاهَالثخارًََُهظلنَإ  اى  ه ض  َر  م   ٌ َص   ً ْ ت َ،َ َال ث  جِّ َح   ً اج َ،َ ك  الشَّ  

Artinya: “Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 

"Islam dibangun diatas lima (landasan); persaksian tidak ada tuhan selain 

Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan" (HR. Bukhari).
7
 

 

Berdasarkan hadis, dapat dikatakan bahwa puasa Ramadhan adalah 

hukumnya wajib bagi umat muslim. Sedangkan puasa sunnah diantaranya 

yaitu puasa Senin-Kamis, puasa Syawal, puasa „Arafah, puasa Muharram 

dan masih banyak lagi. Adapun salah satu hadis shahih yang menerangkan 

tentang salah satu puasa sunnah yaitu hadis dari Abu Hurairah ra. yang 

menyampaikan sabda Rasulullah saw. berbunyi:  

 َِ ل  َع  ًَت ي  ز  و  ف صٍَع  َح  ث ن اَأ تٌ  ذَّ ََح  د   ً ا َد  ت ي   َ ث ذ َاللهَّ ث ن اَع  ذَّ َح  ص  ال ف لََّ

َ ق ال ت  حَ  ائ ش  َع  ي  َع  ِِّ ش  ز  ال ج  حَ  ع  تْ  َر  ي  َع  اى  ذ  ع  َه  َت ي  ال ذ  َخ  ي  َع  َّ ش ّذ  ر َت ي   ٌ َث  ي  ع 

ْض َق الَ  و  ال خ   ً َ ْ ي  ث ن  َالَ  م   ٌ ٍَص  زَّ َّ ت ح  لَّن  ط   ً ْ و َ ل  ع   َ َاللهَّ لََّ َص  ُِّ َالنَّث  اى  ََك  فِ   ً

ّ ذَ َس  ت ي  حَ  اه  ط 
أ   ً جَ  ّ ز  َى ز  أ تِ   ً جَ  َق ت اد  أ تِ   ً حَ  ف ص  َح  ي   ال ث ابَع 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Hafsh Amru bin 

Ali Al Fallas telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Daud dari 

Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma'dan dari Rabi'ah Al Jurasyi dari 

'Aisyah adalah Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wasallam sering berpuasa 

pada hari senin dan kamis. (perawi) berkata, dalam bab ini (ada juga 

                                                           
7
Hadis Riwayat Bukhari, Shahih Bukhari, .Kitab Iman, Bab Landasan Islam, 

No.7, Lidwa Pustaka i-software.  
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riwayat -pent) dari Hafshah, Abu Qatadah, Abu Hurairah dan Usamah bin 

Zaid.” (HR. Tirmidzi) 
8 

Dalam sejarahnya terdahulu, bukan hanya Rasulullah saw yang 

melakukan puasa sunnah. Bahkan nabi-nabi sebelumnya juga melakukan 

puasa dan beberapa nabi memilki ciri khas tertentu dalam melakukan 

amalan puasanya seperti puasa Daud yang dilakukan oleh Nabi Daud yaitu 

dilakukan dengan cara sehari puasa dan sehari tidak berpuasa. Seiring 

berjalannya waktu dan berkembangnya zaman muncullah berbagai macam 

puasa seperti puasanya orang Jawa  yang menurutnya  setiap macam puasa 

memiliki ciri khas dan kemanfaatannya tersendiri.  Diantara macamnya 

yaitu puasa mutih, pati geni, ngasrep dan lain-lain yang ada hingga saat 

ini.  

Membahas tentang faedah ataupun keutamaan puasa sangat banyak 

baik yang bersifat spiritual maupun yang bersifat material. Puasa 

merupakan satu bentuk ketaqwaan kepada Allah swt, yang dengan puasa 

seorang mukmin akan diberi pahala yang luas dan tidak terbatas. Seperti 

halnya dijelaskan dalam al-Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 183: 

ََّا َ ن  َق ث ل ك  ي  َه  ّي  َالَّذ  لَ  َع  ت ة  اَك  و  َك  ْ ام  َالصِّ ن  ْ ك  ل  َع  ت ة  اَك  نٌ  َآه  ّي  ُّي اَالَّذ  أّ 

ىَ  َت تَّقٌ  ن  لَّك   ل ع 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kalian 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian, agar 

kalian bertakwa.” (QS.Al- Baqarah. 2:183)  

                                                           
8
 Hadis Riwayat Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Bab Puasa Senin-Kamis, No. 676, 

Lidwa Pustaka i-software. 



6 
 

Puasa merupakan madrasah moralitas besar dan dapat dijadikan 

sarana latihan untuk menempa berbagai macam sifat terpuji. Puasa 

mendidik seseorang untuk bersikap jujur dan merasa diawasi oleh Allah 

swt  baik sendiri mapun dalam keramaian, karena pada saat itu tidak 

seorangpun yang mengawasi orang yang berpuasa selain Allah swt.
9
  

  Muhammad Tayib Najar mengistilahkan puasa dengan madrasah 

akhlaqiyah, yakni sekolah akhlaq atau pendidikan akhlaq. Manusia bisa 

mempelajari pelajaran-pelajaran yang bermanfaat dan prinsip-prinsip 

tuntunan. Mac Fadon mengatakan puasa bisa sebagai obat penyakit. 

Terbukti bahwa dia mengobati pasiennya dengan menyuruhnya berpuasa. 

Dan ternyata hasilnya mengejutkan, karena bisa melawan sejumlah 

penyakit yang berbahaya. Dokter ini berpendapat bahwa semua orang 

perlu berpuasa sekalipun dia tidak sakit. Makanan dan obat yang 

terkumpul dalam tubuh manusia bisa menjadikan racun dan sakit.
10

  

Fenomena living hadis tanpa disadari sudah banyak diterapkan di 

masyarakat. Seperti halnya di Pondok Pesantren pada umumnya, terdapat 

banyak tradisi yang dilakukan seperti tradisi mujahadah, istighosah, 

shalawatan maupun tahlian (yasinan) setiap hari atau malam tertentu. 

Namun terdapat tradisi yang identik diamalkan oleh santri salaf 

khususnya, seperti di Pondok Pesantren (API) Asrama Perguruan Islam 

                                                           
9
 Wahbah Al-Zuhaily, Puasa dan Itikaf (Kajian Berbagai Madzhab), (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 87. 
10

 Sismono. Puasa Pada Umat-umat Dulu dan Sekarang (Jakarta: Republika. 

2010), hlm. 249. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian penulis di Pondok Pesantren API 

Tegalrejo mengenai puasa ngrowod, dapat disimpulkan bahwa puasa 

ngrowod merupakan sebuah riyadhah yang diamalkan oleh hampir seluruh 

santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo. Proses puasa ini diawali dengan 

meminta ijazah (meminta izin) oleh sang kyai yang kemudian nantinya 

diberi waktu atau durasi puasa ngrowod yang dilakukan, serta wirid dan 

amalan selama mengamalkan puasa ngrowod. Tidak ada persyaratan 

khusus bagi santri yang ingin mengamalkan riyadhah ini  

Berdasarkan penelitian penulis mengenai puasa ngrowod di 

Pondok Pesantren API Tegalrejo menyimpulkan bahwa puasa ngrowod 

dalam kajian living hadis termasuk dalam tradisi praktik. Menggunakan 

pendekatan fenomenologi, menurut penulis fenomena yang terjadi dalam 

puasa ngrowod  ini yaitu mengenai tradisi sosial keagamaan yang mana 

merupakan akulturasi dari budaya lokal (Jawa) dan Islam yang dijadikan 

sebagai wujud riyadhah. Sedangkan mengenai manfaat puasa ngrowod, 

memang sengaja tidak diberi tahu oleh kyai kepada para santrinya. 

Namun,  mengenai tujuan dari puasa ngrowod diantaranya yakni (1) 

melatih jiwa untuk menahan hawa nafsu, (2) lebih berhati- hati dengan 

perkara halal haram, dan  (3) latihan untuk hidup sederhana. 

B. Saran- saran 
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1. Dalam melakukan penelitian yang bersifat kualitatif, hendaknya peneliti 

harus melakukan penelitian secara langsung di lapangan agar informasi 

yang didapat lebih akurat dan faktual.  

2. Sebaiknya sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan penelitian 

awal untuk mengetahui suatu objek yang akan diteliti. 

3. Hasil penelitian ini masih  sangat banyak kekurangannya, oleh karena itu 

alangkah lebih baiknya jika penelitian selanjutnya bisa dikembangkan dan 

diperluas lagi pembahasannya 

4. Untuk Pondok Pesantren API Tegalrejo khususnya, diharapkan tetap 

menjaga sistem kesalafiannya sebagai ciri khas pondok pesantren ditengah 

era milenial ini dan tetap melestarikan berbagai tradisi yang ada 

didalamnya.  
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI PONDOK PESANTREN API TEGAALREJO 

 

KH. Chudlori beserta putra- putranya 

Sumber:  Website (http://fairuzsay.blogspot.com/2017/informasi-asrama-

pendidikan), diakses tanggal 16 Agustus 2019, Pukul 06.45 WIB 

 

 

 
 

Logo Pondok Pesantren API Tegalrejo 

Magelang 

Sumber: Website (http://id.m.wikipedia.org/wiki/berkas:logo_api-tegalrejo), 

diakses tanggal 16 Agustus 2019, Pukul. 08.10 WIB. 
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Tampak Depan Pondok Pesantren API Tegalrejo 

Magelang 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

 

 
               

Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Ruang Tamu Wali Santri  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
 

Makam Masyayikh Pondok Pesantren API Tegalrejo  

Magelang 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Fasilitas Toilet dan Tempat Wudhu untuk Tamu di Area Makam 

Sumber: Dokumen Pribadi 

                                                                               

       

Tempat Al- Qur’an di Area Makam   dan  Fasilitas Toilet di Area Ruang Tamu 

Wali Santri 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Lampiran 3 

Pedoman wawancara 

1. Untuk Pengasuh/ Ustadz 

a. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren  API Tegalrejo? 

b. Bagaimana sejarah adanya riyadhah di Pondok Pesantren  API Tegalrejo? 

c. Bagaimana sejarah adanya puasa ngrowod di Pondok Pesantren API 

Tegalrejo? 

d. Apa tujuan mengamalkan puasa ngrowod menurut pengasuh? 

e. Bagaimana sistematika puasa ngrowod ? 

f. Apa saja syarat untuk mengamalkan puasa ngrowod? 

g. Amalan apa saja yang terdapat di Pondok Pesantren API Tegalrejo? 

h. Bagaimana tujuan atau nilai yang ingin dicapai dalam pelaksanaan puasa 

ngrowod di Pondok Pesantren API Tegalrejo? 

i. Bagaimana posisi hadis sebagai sumber pengetahuan dalam tradisi puasa  

ngrowod? 

 

2. Untuk Pengurus 

a. Apa visi dan misi Pondok Pesantren API Tegalrejo? 

b. Apa saja kegiatan atau jadwal santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo? 

c. Berapa jumlah santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo? 

d. Bagaimana kurikulum di Pondok Pesantren API Tegalrejo? 

e. Bagaimana kondisi santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo? 
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f. Berapa biaya yang diperlukan untuk nyantri di Pondok Pesantren API  

Tegalrejo? 

g. Bagaimana penyampaian ijazah pelaksanan puasa ngrowod di Pondok 

Pesantren API Tegalrejo? 

 

3. Santri 

1. Tajun 

a. Apa motifasi untuk mengamalkan puasa ngrowod? 

b. Sejak kapan memutuskan untuk puasa ngrowod? 

c. Apa yang dirasakan setelah mengamalkan puasa ngrowod?  

d. Adakah perbedaan setelah mengamalkan puasa ngrowod? 

e. Apa makna puasa ngrowod menurut anda ? 

f. Apakah pernah mengalami kesulitan ketika mengamalkan puasa 

ngrowod? 

g. Apa manfaat puasa ngrowod bagi santri? 

h. Amalan apa saja yang diberi oleh kyai saat meminta ijazah puasa 

ngrowod ? 

i. Berapa lama anda di ijazahi puasa ngrowod ? 

j. Apakah anda mengetahui hadis atau qaul yang menjadi landasan 

pelaksanaan puasa ngrowod ? 

k. Berapa lama anda di ijazahi puasa ngrowod ? 

2. Ibnu Karim 

a. Apa motifasi untuk mengamalkan puasa ngrowod ? 
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b. Sejak kapan memutuskan untuk puasa ngrowod ? 

c. Apa yang dirasakan setelah mengamalkan puasa ngrowod ? 

d. Adakah perbedaan setelah mengamalkan puasa ngrowod? 

e. Apa makna puasa ngrowod menurut anda? 

f. Apakah pernah mengalami kesulitan ketika mengamalkan puasa 

ngrowod ? 

g. Apa manfaat puasa ngrowod bagi santri? 

h. Amalan apa saja yang diberi oleh kyai saat meminta ijazah puasa 

ngrowod ? 

i. Apakah anda mengetahui hadis atau qaul yang menjadi landasan 

pelaksanaan puasa ngrowod ? 

j. Berapa lama anda di ijazahi puasa ngrowod ? 

3. Khoirul Bani 

a. Apa motifasi untuk mengamalkan puasa ngrowod ? 

b. Sejak kapan memutuskan untuk puasa ngrowod ? 

c. Apa yang dirasakan setelah mengamalkan puasa ngrowod ? 

d. Adakah perbedaan setelah mengamalkan puasa ngrowod ? 

e. Apa makna puasa ngrowod menurut anda? 

f. Apakah pernah mengalami kesulitan ketika mengamalkan puasa 

ngrowod ? 

g. Apa manfaat puasa ngrowod bagi santri? 

h. Amalan apa saja yang diberi oleh kyai saat meminta ijazah puasa 

ngrowod? 
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i. Apakah anda mengetahui hadis atau qaul yang menjadi landasan 

pelaksanaan puasa ngrowod? 

j. Berapa lama anda di ijazahi puasa ngrowod? 
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Lampiran 5 

Daftar Informan 

1. Nama  : Ustadz  Fatoni 

Alamat  : Magelang, Jawa Tengah 

Umur  : 25 tahun 

Status               : Ustadz Pondok Pesantren API Tegalrejo 

 

2. Nama  : Ibnu Karim 

Alamat  : Magelang, Jawa Tengah 

Umur  :  21 tahun 

Status              : Pengurus Pondok Pesantren API  Tegalrejo 

 

3. Nama  : Tajun 

Alamat  : Purwokerto, Jawa Tengah 

Umur  : 25 tahun  

Status              : Pengurus Pondok Pesantren API  Tegalrejo 

 

4. Nama  : M. Syahid Nasrullah 

Alamat  : Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta 

Umur  : 25 tahun 

Status  : Santri Pondok Pesantren API Tegalrejo 

 

5. Nama  : Faizah Hidayati 

Alamat  : Purworejo, Jawa Tengah 

Umur  : 25 tahun 

 Status   : Alumni Pondok Pesantren API Tegalrejo 

 

6. Nama  : Muhammad Haqqy Sulthon Abdul Haq 

Alamat : : Parakan, Temanggung, Jawa Tengah 

Umur  : 21 tahun 

Status  : Santri Pondok Pesantren API Tegalrejo 

 

7. Nama  : Khoirul Bani 

Alamat  : Karanglewas, Purwokerto, Jawa Tengah 

Umur  : 25 tahun 

Status  : Wakil Ketua Pondok Pesantren API Tegalrejo 
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8. Nama  : Abduh 

Alamat  : Pati, Jawa Tengah 

Umur  : 24 tahun 

Status  : Pengurus Pondok Pesantren API  Tegalrejo 
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Lampiran 6 

CURRICULUM VITAE 

Nama    : Ulya Wafiyya 

Tempat Tanggal Lahir  : Banyumas, 8 Maret 1997 

Alamat Asal                            : Jl.Cileweng, RT 01/02, Cilongok, Banyumas, Jawa 

Tengah 

Alamat di Yogyakarta             : Asrama al- Hikmah, PP. Wahid Hasyim, Jl. Wahid  

Hasyim, No. 38, Condongcatur, Depok, Sleman, 

Yogyakarta 

No. HP   : 085727774437 

Email     : ulyawafiyya@gmail.com 

Nama Orang Tua: 

a. Ayah   : Ahmad Nadzir Ghozali 

b. Ibu   : Muflikhah 

Pendidikan Formal: 

1. TK Diponegoro 147 Panambangan (2003) 

2. SDN Panambangan (2003-2009) 

3. MTs Maarif NU 2 Cilongok (2009-2012) 

4. MA An- Nawawi Berjan Purworejo (2012-2015)  

Pendidikan non Formal: 

1. Madrasah Diniyah al- Ulwiyah (2003-2015) 

2. Pondok Pesantren An- Nawawi Berjan Purworejo (2012-2015) 

3. Asrama al- Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

 (2015-2019) 
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